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ABSTRAK

Purnomo, Hendri. 2009. Struktur Drama Dom Karya Bambang Widoyo SP. Skripsi Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa. FBS. UNNES. Pembimbing I Drs. Sukadaryanto, M.Hum, 2. Yusro Edy Nugroho, S.S, M.Hum.

kata kunci : sastra Jawa modern, drama Jawa, struktur, Dom, Widoyo SP
Teks drama Dom merupakan salah satu dari kumpulan naskah drama berbahasa Jawa karya Bambang Widoyo SP yang dibukukan berjudul Gapit bersama karya satra lainnya yakni, Tuk, Leng, dan Rol. Drama Dom berisikan tentang keadaan lingkungan di sekitar kita yang sarat akan serba-serbi kehidupan dari kalangan bawah. Tokoh-tokoh yang terdapat di dalam drama Dom karya Bambang Widoyo SP merupakan mereka-mereka yang bermata pencaharian sebagai pengangguran yang hanya menghabiskan waktu untuk berjudi dan sambat ketika mengalami kekalahan. 

Dengan melihat latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana struktur yang terdapat di dalam teks drama Dom karya Bambang Widoyo SP yang melingkupi tokoh dan penokohan, alur cerita atau plot, latar dan tema. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur drama Dom karya Bambang Widoyo SP yang melingkupi tokoh dan penokohan, alur cerita atau plot, latar dan tema. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian drama Dom karya Bambang Widoyo SP adalah pendekatan objektif dengan teori strukturalisme. Cara kerja teori strukturalisme yaitu dengan menemukan unsur-unsur yang terdapat dalam karya sastra kemudian menganalisisnya dengan cara melalui bagian perbagian terlebih dahulu baru setelah itu dipahami secara menyeluruh.
Hasil dari penelitian adalah dapat diketahui struktur drama Dom karya Bambang Widoyo SP yang meliputi alur cerita atau plot, tokoh dan penokohan latar, dan tema. Alur yang digunakan di dalam drama Dom adalah alur campuran yang merupakan perpaduan antara alur maju dan alur mundur dengan perwatakan dan pencitraan yang kuat hingga membentuk suatu keutuhan cerita dalam drama. Proses penceritaannya dibagi dalam beberapa tahap, yaitu tahap pemaparan, tahap penggawatan, tahap klimaks, dan tahap penyelesaian. Penokohan dalam drama Dom menyajikan beberapa tokoh utama seperti Mbah Jaga, Landa Bajang, Pak Lakon, Den Setra ,Mas Mantri, Kresna Gambar, dan Prapti yang mendominasi sebagian besar cerita. Karakter yang ditampilkan tokoh-tokoh dalam drama tersebut berbeda-beda antara yang satu dengan lainnya, perbedaan itu diantaranya mengenai sikap, sifat, ataupun tingkah lakunya. Latar (setting) dalam teks terbagi menjadi latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Teks drama ini bertemakan kritik sosial yang terjadi pada kehidupan masyarakat Jawa.
Berdasarkan penelitian teks drama Dom karya Bambang Widoyo SP, pembaca diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai positif yang dapat diambil dalam setiap dialog para tokoh drama Dom sehingga peristiwa yang terjadi di dalamnya dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu perlu adanya penelitian lanjutan tentang struktur lakon drama ataupun penciptaan teks lakon drama berbahasa Jawa sebagai khasanah budaya Jawa.
































































